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TELAAH KOMPARATIF TUBUH SEKSUALITAS PEREMPUAN 
PRIBUMI DALAM NOVEL-NOVEL BALAI PUSTAKA 





Abstract: This qualitative research studied the body and sexuality of indegenous women that are described by 
some writers in the novels of  Balai Pustaka and stories of chinese cross marriage. Such novels as Siti Nurbaya 
(Marah Rusli), Salah Asuhan by Abdoel Moeis belong to Balai Pustaka era. While, Tjerita Si Jonet, Tjerita Nyai 
Rossina, and Tjerita Nyai Paina are categorized as novels written by chinese cross marriage writers. The research 
shows that there is a similar Dutch colonialism perspective towards indigenous women, as well as indigenous 
men towards indigenous women. They assumed that indigenous women has no right to vote and no freedom. In 
the colonial perspective, indigenous women are totally powerless. For perspective of the indigenous men, local 
women are viewed in terms of gender position in the context of their indigenity. Orientalism and conflicts of body 
and sexuality in the novels of Balai Pustaka and chinese cross marriage witers are expressed within the 
characters of the stories. In the novels of Balai Pustaka, orientalism of body conflicts and sexuality of indegenous 
women are expressed by indegenous male characters towards indegenous women. For example, the perspective 
of Datuk Maringgih towards Siti Nurbaya. Orientalism on conflicts of body and sexuality of indegenous women 
in the novels of chinese cross marriage writers were done by some dutch and indigenous writers. Some 
perspectives that put the body and sexuality fo indigenous women as the liyan is the way of Mrs van der Ploegh 
viewed Rossina in Tjerita Nyi Rossina, the perspective Si Jonat towards Si Saipa in Tjerita Si Jonat, and the 
perspective of Mr Briot to Nyi Paina in Tjerita Nyi Paina written by H. Kommer.    
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Abstrak: Penelitian kualitatif ini mengkaji telaah tubuh dan seksualitas perempuan pribumi yang 
digambarkan oleh para sastrawan yang dimuat dalam novel-novel Balai Pustaka dan cerita-cerita sastrawan 
Tionghoa Peranakan. Beberapa karya sastra yang diteliti adalah Siti Nurbaya (Marah Rusli), Salah Asuhan 
karya Abdoel Moeis sebagai karya masa Balai Pustaka. Sementara itu, Tjerita Si Jonet, Tjerita Nyai Rossina, dan 
Tjerita Nyai Paina adalah beberapa karya sastrawan Tionghoa Peranakan. Penelitian menunjukkan bahwa 
ada persamaan cara pandang kolonial Belanda terhadap perempuan pribumi. Begitu pula, laki-laki pribumi 
terhadap perempuan pribumi. Mereka memandang bahwa perempuan pribumi tidak berhak memilih dan 
memiliki kebebasan. Dalam pandangan kolonial, perempuan pribumi adalah ketidakberdayaan pribumi 
secara menyeluruh. Dalam pandangan laki-laki pribumi terhadap perempuan pribumi lebih pada posisi 
gender dalam konteks kepribumian mereka. Orientalisme pada konflik tubuh dan seksualitas perempuan 
pribumi pada novel-novel Balai Pustaka dan novel-novel yang dikarang oleh sastrawan Tionghoa Peranakan 
disampaikan oleh pengarang melalui tokoh-tokoh cerita. Pada novel-novel Balai Pustaka, orientalisme pada 
konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi disampaikan oleh tokoh laki-laki pribumi terhadap 
perempuan pribumi. Misalnya, cara pandang Datuk Maringgih kepada Siti Nurbaya. Orientalisme pada konflik 
tubuh dan seksualitas perempuan pribumi pada novel-novel yang ditulis oleh sastrawan Tionghoa Peranakan, 
antara lain dilakukan oleh tokoh-tokoh kolonial Belanda dan tokoh pribumi. Beberapa cara pandang yang 
memposisikan tubuh perempuan dan seksualitas perempuan pribumi sebagai the liyan adalah cara pandang 
nyonya van der Ploegh terhadap Rossina dalam Tjerita Nyi Rossina, cara pandang Si Jonat terhadap Si Saipa 
dalam Tjerita Si Jonat, cara pandang Tuan Briot terhadap Nyi Paina dalam Tjerita Nyi Paina karya H. Kommer.    




Novel Salah Asuhan, Siti Nurbaya, dan Belenggu adalah karya sastra-karya sastra yang sudah 
mengalami sensor dari tangan kolonial sebelum akhirnya teks-teks (novel-novel) itu dibaca 
masyarakat pribumi.  Novel-novel itu harus sesuai dengan standar bacaan yang sudah ditetapkan 
oleh Balai Pustaka berdasarkan keputusan D.A. Ringkes; salah satunya adalah karya sastra yang 
diterbitkan tidak bertentangan dengan garis politik pemerintah Belanda (Sarwadi, 2004: 28). 
Dalam sensor yang dilakukan, kolonial menciptakan sebuah pencitraan diri, orientalisme, dan tetap 
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menempatkan pribumi sebagai budak. Budak pekerja dan budak peniru budaya-budaya Barat. 
Walaupun demikian, novel-novel Balai Pustaka juga menunjukkan perlawanann secara 
tersembunyi dari para pengarang. Darma (2010, 172) menyatakan bahwa dalam karya sastra, 
dikotomi antara penindas dan tertindas tidak selamanya eksplisit. Novel Azab dan Sengsara 
misalnya. Azab dann Sengsara menunjukkan perlawanan dari pribumi (Mahayana, 1994:18-19).  
Penderitaan masyarakat pribumi akibat penjajah Belanda terefleksikan dalam karya sastra 
Indonesi terbitan Balai Pustaka, seperti Siti Nurbaya (1922) karya Marah Rusli, novel  Salah Asuhan 
(1928), Pertemuan Jodoh (1932) karya Abdoel Moeis, dan Tjerita Boejoeng Bingoeng  karya Aman 
Datoek Madjoindo, Azab dan Sengsara (1920) karya Merari Siregar, Hulubalang Raja (1932) Karya 
Nur Sutan Iskandar, Si Cebol Rindukan Bulan Karya Tulis Sutan  Sakti, Katak Hendak Jadi Lembu 
karya Nur Sutan Iskandar (1935), Apa Dayaku Karena Aku Perempuan karya Nur Sutan Iskandar 
(1922), Tak Putus Dirundung Malang karya Sutan Takdir Alisyahbana (1929). Selain itu, 
penderitaan pribumi, khususnya perempuan pribumi juga terkandung pada beberapa karya sastra 
yang ditulis oleh sastrawan Tionghoa Peranakan, seperti Tjerita Nyai Rossina karangan F.D.J. 
Fangemanann, Tjerita Si Jonat karya F.D.J. Fangemanann, dan Tjerita Nyai Paina karangan H. 
Kommer. 
Lahirnya karya sastra-karya sastra tersebut, yang sebagaimana dalam istilah Jauss (1983: 32) 
disebut dengan rangkaian sastra (literary series), menandakan jejak-jejak kolonial masih dapat 
dirasakan; dipertanyakan; ditinjau kembali, bahwa wacana kolonial itu menampilkan sebuah 
oposisi biner, yakni antara penguasa dan yang dikuasai; penjajah dan  pribumi; hegemoni dan 
perlawanan; dan antara tuan/majikan dengan budak. Ashcroft, dkk (dalam Gandhi, 1998: iv) 
menyampaikan bahwa isu-isu mengenai dominasi dan subordinasi muncul pada awalnya ke 
permukaan berkenaan dengan kontrol militer kolonial. Budak digambarkan mengalami 
ketertindasan dari kaum majikan (bangsa penjajah); mereka disiksa dan dieksploitasi.  
Novel-novel masa Balai Pustaka dan karangan sastrawan Tionghoa Peranakan sangat perlu 
dikaji melalui pendekatan poskolonial karena pendekatan poskolonial mampu mengungkap jejak-
jejak kolonialisme dalam karya sastra dan mengidentifikasi adanya tanda-tanda kolonialisme 
didalamnya serta menilai sifat dan pentingnya efek-efek tekstual dari tanda-tanda itu (Foulcher, 
2002: 3). Dalam kajian poskolonial, karya sastra itu sesungguhnya mengungkap jejak-jejak 
perjumpaan kolonial, yaitu konfrontasi antarras, antarbangsa, dan antarbudaya dalam hubungan 
kekuasaan yang tidak setara semenjak masa imperialisme Eropa (ibid). Sementara itu, Sumarwan 
(2004: 61) menyampaikan bahwa pendekatan poskolonial sebagai salah satu alternatif untuk 
membaca dan menafsirkan sastra Indonesia dalam upaya mencari oposisi antara penjajah melawan 
terjajah dan menunjukkan potensi kekerasan di dalamnya. Dengan demikian, poskolonialisme  
memberikan ruang agar lapisan masyarakat yang semula termarjinalisasi (subaltern) mampu 
menyuarakan pendapat mereka sendiri (Bhabha, 2006). Dalam hal ini, poskolonial memandang 
bahwa realitas merupakan hasil imajinasi atau diskursus para pelaku penguasa sebagai 
representasi dari pengetahuannya. Pengetahuan yang dimiliki kaum penjajah digunakan untuk 
mensistematisasikan adanya Pihak Lain, yang sekaligus dipandang terbelakang. 
Orientalisme merupakan suatu cara untuk memahami dunia Timur berdasarkan tempatnya 
yang khusus dalam pengalaman manusia Barat Eropa, Timur bukan hanya dekat; ia juga merupakan 
tempat-tempat koloni-koloni Eropa yang terbesar, terkaya, dan tertua, sumber peradaban-
peradaban dan bahasa-bahasanya, saingan budayanya, dan salah satu imajinya yang paling dalam 
dan paling sering muncul tentang ”dunia yang lain” (Said, 1978: 1). Timur telah membantu 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan orientalisem 
terhadap konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi dalam  novel-novel terbitan Balai 
Pustaka, yakni novel Siti Nurbaya, Salah Asuhan dan karya sastra sastrawan Tionghoa Peranakan, 
seperti Tjerita Si Jonat, Tjerita Nyai Rossina, dan Tjerita Nyai Paina dengan menggunakan 
pandangan poskolonialisme. Objek penelitian ini adalah orientalisme konflik tubuh dan seksualitas 
perempuan pribumi dalam novel Balai Pustaka dan novel kaum Tionghoa Peranakan.                        
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi pustaka, yakni mengumpulkan bahan-bahan 
acuan, baik primer maupun sekunder. Teknik  analisa data dilakukan secara kualitatif (triangulasi).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Subjek penelitian ini adalah novel-novel Balai Pustaka dan Novel (cerita) karangan para 
sastrawan Tionghoa Peranakan. Novel Balai Pustaka yang diteliti adalah novel yang menjadi cirri 
puncak kejayaan Balai Pustaka, yakni Novel Siti Nurbaya karya Marah Rusli dan Novel Salah 
Asoehan karya Abdoel Moeis. Dua novel ini ditinjau dari sisi konflik tubuh dan seksualitas 
perempuan pribumi. Pada dua novel tersebut, perlakuan laki-laki pribumi membelenggu kebebasan 
para perempuan, mulai dari cara berpikir, berperilaku, dan mewujudkan cita-cita. Pada Novel Siti 
Nurbaya konflik tubuh dan seksual ini tampak pada tokoh Siti Nurbaya. Sementara itu, pada Novel 
Salah Asoehan konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi tampak pada tokoh Rafiah.   
Novel Salah Asuhan dikarang oleh Abdoel Moeis. Novel yang diteliti ini adalah novel yang 
dicetak pada edisi kesembilan, yakni tahun 1967. Novel Salah Asuhan ini mengisahkan kehidupan 
laki-laki pribumi yang lebih mencintai kebudayaan (kehidupan) Eropa; Belanda kolonial daripada 
kebudayaan pribumi. Dalam konteks permasalahan penelitian ini, perempuan dalam pandangan 
laki-laki selalu dipandang rendah sehingga perempuan pribumi tidak pantas untuk menikahi laki-
laki yang berpikiran maju, sebagaimana pikiran orang Eropa: kolonial Belanda.   
Rafiah sebagai tokoh utama dalam novel ini dipandang sebagai perempuan yang tidak 
berpendidikan/ berpikiran modern sebagaimana pemikiran perempuan Eropa, seperti Corie de 
Buze. Pemikiran itu disampaikan melalui tokoh utama, laki-laki, bernama Hanafi. Hanafi selalu 
memandang Rafiah hanya pantas untuk bekerja di dapur, mengasuh anak, memasak, dan bekerja 
rumah tangga lainnya. Oleh karena itu, Rafiah tidak layak menjadi istri Hanafi yang memiliki 
pendidikan yang tinggi selayaknya laki-laki Eropa.  
Subjek penelitian kedua yang merupakan produk Balai Pustaka dalam penelitian ini adalah 
Novel Siti Nurbaya karangan Marah Rusli. Novel yang diteliti ini dicetak tahun 2004. Novel ini 
dicetak pertama kali tahun 1922. Pada Novel Siti Nurbaya ini tampak perempuan juga dipandag 
sebagai objek atau the liyan oleh laki-laki. Siti Nurbaya dipandang sebagai barang yang dapat dijual 
dan ditukar untuk melunasi utang-utang Baginda Sulaiman (ayah Siti Nurbaya) kepada Datuk 
Maringgih. Pada novel ini, tampak pandangan laki-laki yang merendahkan perempuan pribumi dari 
pembicaraan tokoh-tokohnya.  
Cerita yang berjudul Tjerita Rossina mengisahkan kehidupan perempuan pribumi yang 
bekerja sebagai budak para tuan dan nyonya kolonial Belanda. Nyai Rossina adalah nama tokoh 
perempuan pribumi. Ia memiliki fisik yang cantik. Kecantikan ini membuat nyonya Belanda iri dan 
akhirnya mencelakakan Rossina. Rossina dinikahkan dengan laki-laki yang tidak dicintai untuk 
menghindari kekhawatiran dirinya jika Rossina menikahi suaminya nyonya Belanda tersebut. 
Cerita ini lebih mengisahkan perlakuan kasar dan tidak berprikemanusiaan keluarga kolonial 
Belanda terhadap para budak pribumi.   
Cerita berikutnya, Tjerita Nji Paina mengisahkan perilaku tuan Belanda yang membuat fitnah 
terhadap pribumi untuk mendapatkan anak gadis sebagai istrinya. Laki-laki Belanda menginginkan 
Nyji Paina sebagai istrinya. Pada cerita ini, konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi 
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tampak pada ketidakbebasan perempuan untuk membuat pilihan bahkan menolak keinginan orang 
tua. Nyai Paina harus patuh pada keinginan ayahnya untuk menikah dengan tuannya, tuan kolonial 
Belanda. 
Cerita terakhir yang mengandung konflik tubuh dan seksualitas ini adalah Tjerita Si Jonat. 
Tjerita Si Jonat mengisahkan kehidupan si Jonat yang berperilaku jahat. Ia mencuri dari usia anak-
anak hingga sudah dewasa. Posisi konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi tampak pada 
perlakuan Si Jonat terhadap Si Saipa, ayah Si Saipa terhadap anak perempuannya. Perilaku si Jonat 
terhadap si Saipa adalah mengabaikan si Saipa sebagai istri dan melarang si Saipa untuk menikah 
lagi padahal si Jonat sudah meninggalkannya. Dalam hal ini, si Saipa tidak diberikan kebebasan 
untuk menentukan kehidupannya dan ia dibelenggu oleh Si Jonat. Sementara itu, perlakuan ayah si 
Saipa terhadap si Saipa adalah penjualan anak. Posisi konflik tubuh dan seksualnya terletak pada 
penjualan si Saipa dengan sekarung beras. Si Saipa dipandang sebagai barang, benda mati yang 
tidak memiliki hak untuk merdeka. Dalam hal ini, pikiran dan perilaku dirinya dipasung oleh 
kekuatan yang lebih besar, yakni ayahnya sendiri.   
 Cerita-cerita yang dikarang oleh sastrawan masa Balai Pustaka dan para sastrawan Tinghoa 
Peranakan menyampaikan cara pendang yang berbeda terhadap perempuan pribumi ditinjau dari 
sisi tubuh dan seksualitas perempuan pribumi. Pada karya sastra (novel) yang dikarang oleh 
sastrawan pada masa Balai Pustaka, sang liyan (perempuan pribumi) dicap bahkan divonis sebagai 
makhluk yang rendah oleh tokoh-tokoh pribumi. Dalam Salah Asuhan yang dikarang oleh Abdoel 
Moeis, Hanafi memandang istrinya Rafiah sebagai perempuan yang tidak terdidik dan berbudaya 
sebagaimana dirinya. Dalam konteks ini, Hanafi melakukan mimikri terhadap kebudayaan kolonial 
Belanda sehingga ia sebagai bagian dari budaya kolonial itu (the mimic man). Cara pandang dirinya 
adalah cara pandang Belanda terhadap pribumi. Hanafi memandang Rafiah sebagai perempuan 
yang hanya dapat mengurus dapur dan mengasuh anak. Hanafi membandingkan dengan 
perempuan keturunan kolonial Belanda (Eropa), yakni Corie de Buze yang memiliki budaya yang 
lebih tinggi dan terdidik. Karena Rafiah tidak terdidik, Hanafi memandang bahwa Rafiah tidak cocok 
menjadi istrinya. 
Sementara itu, pada Novel Siti Nurbaya karangan Marah Rusli, orientalisme pada masalah 
tubuh dan seksualitas perempuan pribumi, juga disampaikan oleh tokoh-tokoh pribumi, seperti 
Datuk Maringgih, Baginda Sulaiman, dan beberapa tokoh perempuan yang mengkritisi pandangan 
laki-laki terhadap perempuan. Dalam novel Siti Nurbaya ini, perempuan dipandang sebagai barang 
atau benda tukar yang bisa digunakan untuk menebus utang/harta. Peristiwa menikahnya Siti 
Nurbaya dengan Datuk Maringgih adalah contoh cara pandang yang memposisikan perempuan 
pribumi sebagai barang/benda. Selain itu, pandangan-pandangan yang merendahkan posisi 
perempuan jika dibandingkan laki-laki tampak pada pembicaraan Siti Nurbaya dengan teman 
perempuannya, Fatimah. Ungkapan bahwa perempuan dipandang lebih lemah daripada laki-laki 
dapat dicermati pada tabel di atas.  
Orientalisme pada konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi pada cerita-cerita yang 
dikarang oleh sastrawan keturunan Tionghoa Peranakan disampaikan melalui tokoh-tokoh yang 
berasal dari Belanda (kolonial) ataupun oleh laki-laki pribumi. Pada tjerita Nyai Rossina, 
penceritaan tokoh perempuan keturunan kolonial Belana memandang perempuan pribumi seperti 
berikut. 
“Adatnja ada amat bengis terlebih lagi pada boedak-boedaknja. Salah 
sedikit, marika itoe disiksa stenga mati” (hal. 151) 
“kemana sinjo Jan berteriak?                                                                                                                                       
Dia djatoeh, Nja!                                                                                                              
Djatoh?...siapa poenja salah, monjet?                                                                                                    
Rossina, Nja! Dia jang djaga sinjo koetika saja pergi di blakang sabentaran.                                  
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….njonja van der Ploegh coebit sakoeat koeatnja pipinja ini boedak hingga ia ini 
bertereak “adoeh” ‘(hal. 152) 
 
Pada Tjerita Nyai Rossina karangan F.D.J. Pangemanann ini menggambarkan penindasan 
sekaligus perlawanan  para budak terhadap majikan. Pada konteks konflik tubuh dan seksualitas 
perempuan pribumi, tuan atau nyonya Belanda memandang bahwa perempuan pribumi tidak boleh 
lebih dari dirinya. Oleh karena itu, perempuan pribumi dikondisikan agar tetap tidak setara atau 
lebih rendah dengan dirinya. Rossina adalah gadis yang cantik. Kecantikan ini membuat nyonya 
atau majikannya; Nyonya van der Ploegh, benci pada Rossina karena dikhawatirkan akan menyaingi 
dirinya untuk mengambil hati suaminya. Oleh karena itu, Rossina segera dinikahkan oleh nyonya 
Belanda kepada si Apol. 
“..tiada berapa lama maka Rossina soedah djadi istrinja si Apol, saorang 
boedaknja njonja Van der Ploegh, jang soedah toea sertapoen roepanja 
jelek dan ramboetnja soeda penoeh oeban”  (hal. 150) 
 
Kekerasan-kekarasan tindakan atau kekerasan bahasa (verbal) oleh majikan kepada para 
budak (Rossina) juga sering dilakukan oleh majikannya. Dalam hal ini, tubuh dan seksualitas 
perempuan pribumi tidak dihargai bahkan diakui oleh majikannya, yang keturunan kulit putih. 
Kekerasan verbal tampak ketika budan (Rossina) dipanggil monyet, binatang atau kekerasan 
nonverbal, seperti menyetrika, menendang, dan lain-lain. 
“Mari sini loe binatang!                                                                                                   
Saja njoja! Rossina dengan soeara jang amat rendah sambil deketin 
njonjanja   ….                                                                                                                                    
Tentoe loe poenja ingetan ada di mana-mana, barangkali, barangkali 
sedeng inget djantoeng hati loe, ja? Sampe tidak sempet djaga sinjo, babi!” 
(hal 152) 
 
Cerita lain yang dijadikan sebagai subjek penelitian ini adalah cerita yang dikarang oleh H. 
Kommer yang berjudul Tjerita Nyi Paina. Tjerita Nyi Paina ini menceritakan pembebasan 
masyarakat pribumi dari belenggu kolonial Belanda. Tjerita ini sebagai simbolosasi pembelengguan 
sekaligus pembebasan masyarakat pribumi dari tangan penjajah. Motif cerita ini memiliki 
keserupaan dengan Novel Siti Nurbaya pada masa Balai Pustaka, terletak pada teknik kolonial yang 
ingin menguasai pribumi. Untuk mendapatkan Nyi Paina, tuan Briot menuduh ayah Nyi Paina 
mencuri. Untuk melunasi utang dari uang yang dicuri itu, tuan Briot meminta Nyi Paina sebagai 
gantinya.  
Toean Briot lantar mengarti itoe dan lantas doega iang Niti tentoe ada 
kakoerangan oewang di kasnja dan itoelah bole djadi lantaran aken dapet 
Nji Paina, iang pantes sekali di bikin njainja. 
(hal. 385) 
 
Posisi perempuan dalam Tjerita Nyi Paina ini hampir didudukkan sama seperti dalam Novel 
Siti Nurbaya. Nyi Paina dipandang sebagai alat atau benda untuk melunasi utang ayahnya. Akan 
tetapi, cerita Nyi Paina ini berupaya untuk membebaskan dirinya dari kekuasaan Tuan Briot. Nyi 
Paina bersedia menikah dengan Tuan Briot dalam upaya untuk membunuh Tuan Briot. Nyi Paina 
berhasil membunuh Tuan Briot dengan cara menularkan virus atau penyakit yang dideritanya. 
Cerita ini adalah perlawanan pribumi terhadap Kolonial Belanda. 
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SIMPULAN  
Orientalisme pada konflik tubuh dan seksualitas perempuan pribumi pada novel-novel Balai 
Pustaka dan novel-novel yang dikarang oleh sastrawan Tionghoa Peranakan disampaikan oleh 
pengarang melalui tokoh-tokoh cerita. Pada novel-novel Balai Pustaka, orientalisme pada konflik 
tubuh dan seksualitas perempuan pribumi disampaikan oleh tokoh laki-laki pribumi terhadap 
perempuan pribumi. Misalnya, cara pandang Datuk Maringgih kepada Siti Nurbaya. Cara pandang 
Baginda Sulaiman kepada Siti Nurbaya dalam Novel Siti Nurbaya. Sementara itu, pada Novel Salah 
Asuhan karangan Abdoel Moeis, cara pandang tokoh laki-laki terhadap perempuan pribumi seperti 
cara pandang yang dilakukan oleh tokoh Hanafi terhadap Rafiah. 
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